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Pest control in onion fields has become a major challenge for 

farmers, particularly in the Dringu area of Probolinggo, where there 

is a heavy reliance on chemical pesticides. The use of pesticides has 

negative impacts on the environment and health, while also 

increasing production costs. This study aims to implement UV and 

LED lighting technology as a more environmentally friendly and 

efficient solution for pest control. Through this community service 

initiative, UV and LED lights were installed at several strategic 

points in the onion fields with the goal of attracting pest insects and 

reducing crop damage. The results showed a decrease in pest 

populations by 30-40%, a reduction in pesticide use by up to 60%, 

and an improvement in the quality of onion harvests. This 

technology also provides energy efficiency, reduces long-term 

operational costs, and enhances agricultural sustainability. 

Furthermore, the training provided to farmers helped improve their 

understanding and skills in operating this technology. The 

application of UV and LED lighting can serve as an effective and 

sustainable alternative for pest control in the agricultural sector, 

particularly for onion crops in Dringu. 
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1. PENDAHULUAN 

Pertanian bawang merah di Indonesia, 

khususnya di daerah Dringu, Probolinggo, 

menjadi salah satu sektor ekonomi penting 

yang memberikan penghidupan bagi 

sebagian besar masyarakat. Namun, sektor 

ini menghadapi berbagai permasalahan 

yang menghambat produktivitas dan 

kualitas hasil pertanian, salah satunya 

adalah serangan hama yang merusak 

tanaman [1].  
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Hama seperti ulat grayak, wereng, dan 

penggerek batang menjadi musuh utama 

petani bawang, yang dapat mengurangi 

hasil panen hingga 50% jika tidak ditangani 

dengan efektif [2]. Selain itu, penggunaan 

pestisida kimia yang berlebihan menjadi 

salah satu solusi utama yang sering dipilih 

oleh petani untuk mengatasi serangan 

hama, meskipun metode ini memiliki 

berbagai dampak negatif, seperti 

peningkatan biaya produksi, pencemaran 

lingkungan, dan risiko kesehatan bagi 

manusia [3].  

Di sisi lain, masyarakat petani bawang di 

Dringu juga menghadapi tantangan terkait 

keterbatasan pengetahuan tentang 

teknologi pertanian yang ramah 

lingkungan. Kurangnya akses terhadap 

solusi pengendalian hama yang efektif dan 

efisien menjadi masalah yang tak 

terelakkan. Berdasarkan observasi dan 

wawancara dengan petani di lapangan, 

mayoritas dari mereka masih 

mengandalkan penggunaan pestisida kimia 

tanpa mempertimbangkan dampak jangka 

panjang terhadap ekosistem dan kesehatan 

[4].  

Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan 

mendesak akan pendekatan baru yang 

tidak hanya efektif dalam mengendalikan 

hama, tetapi juga berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. Berbagai penelitian 

sebelumnya telah mengidentifikasi 

berbagai metode pengendalian hama di 

bidang pertanian [5]. Teknologi 

pengendalian hama yang mengandalkan 

cahaya, seperti lampu UV (ultraviolet), 

telah terbukti efektif dalam menarik 

serangga hama dan mengurangi populasi 

mereka. Sejumlah studi menunjukkan 

bahwa sinar ultraviolet memiliki daya tarik 

yang sangat kuat terhadap serangga 

pengganggu, seperti ngengat dan serangga 

lainnya, yang menjadi penyebab kerusakan 

pada tanaman [6]. Beberapa penelitian juga 

menunjukkan keberhasilan penggunaan 

lampu LED dalam pengendalian hama 

secara lebih efisien dan hemat energi 

dibandingkan dengan teknologi 

pengendalian hama lainnya [7]. Meskipun 

teknologi ini telah diterapkan di beberapa 

daerah dengan hasil yang 

menggembirakan, implementasinya di 

lapangan masih terbatas, terutama di 

daerah yang mayoritas penduduknya 

bergantung pada pertanian tradisional, 

seperti di Dringu [8], [9].  

Pada pengabdian masyarakat 

sebelumnya, teknologi penerangan 

menggunakan lampu UV atau LED telah 

diterapkan untuk mengurangi hama di 

berbagai jenis tanaman, termasuk sayuran 

dan buah-buahan [10]. Namun, 

penggunaan teknologi ini untuk tanaman 

bawang merah masih jarang dilakukan, 

khususnya di wilayah yang memiliki pola 

tanam dan tantangan hama yang berbeda 

[11]. Hal ini menjadi latar belakang dan 

dasar untuk penelitian lebih lanjut guna 

mengevaluasi apakah teknologi lampu 

penerangan dapat menjadi solusi baru yang 

efektif untuk pengendalian hama di ladang 

bawang merah [8], [12], [13], [14].  

Dalam konteks ini, kami menawarkan 

gagasan baru yang mengintegrasikan 

teknologi lampu penerangan UV dan LED 

untuk pengendalian hama pada ladang 

sawah bawang di Dringu. Lampu UV dan 
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LED, dengan kemampuan menarik 

perhatian serangga, diharapkan dapat 

mengurangi ketergantungan pada pestisida 

kimia dan sekaligus mengatasi 

permasalahan hama yang merusak 

tanaman [15]. Teknologi ini dirancang 

untuk hemat energi, mudah diakses oleh 

petani, serta ramah lingkungan. 

Keberhasilan implementasi teknologi ini 

diharapkan dapat memberikan dampak 

positif dalam peningkatan hasil panen, 

mengurangi biaya produksi, dan menjaga 

keberlanjutan ekosistem pertanian di 

daerah tersebut [16].  

Selain itu, perbedaan dari pengabdian ini 

terletak pada penerapan sistem rangkaian 

lampu penerangan yang terintegrasi, yang 

memungkinkan pengendalian hama 

dilakukan dengan cara yang lebih 

terstruktur dan efisien. Melalui 

penggunaan sistem yang dilengkapi dengan 

timer dan sensor cahaya, lampu 

penerangan dapat diatur untuk menyala 

secara otomatis pada malam hari, ketika 

serangga hama aktif [17], [18].  

Dengan demikian, petani dapat 

memaksimalkan penggunaan energi dan 

meningkatkan efisiensi dalam 

pengendalian hama. Hasil dari 

implementasi teknologi lampu penerangan 

di ladang sawah bawang masyarakat 

Dringu diharapkan dapat menunjukkan 

perubahan yang signifikan dalam 

pengendalian hama. Sebelum 

implementasi, petani masih mengandalkan 

metode konvensional seperti penggunaan 

pestisida kimia yang tidak hanya berisiko 

bagi kesehatan tetapi juga tidak 

memberikan solusi jangka panjang. Setelah 

penerapan teknologi lampu penerangan, 

diharapkan petani dapat mengurangi 

ketergantungan pada pestisida [4], 

menurunkan biaya produksi, dan 

menghasilkan panen bawang dengan 

kualitas yang lebih baik dan aman untuk 

dikonsumsi [19].  

Hasil yang diharapkan dari pengabdian 

ini juga mencakup peningkatan 

pengetahuan petani tentang teknologi 

pengendalian hama yang ramah 

lingkungan, serta peningkatan kesadaran 

akan pentingnya pertanian berkelanjutan 

yang tidak merusak lingkungan dan 

kesehatan [20], [21]. Dengan demikian, 

pengabdian ini tidak hanya memberikan 

dampak langsung bagi petani bawang di 

Dringu, tetapi juga menjadi model yang 

dapat diterapkan di daerah lain dengan 

kondisi serupa 

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam 

pengabdian masyarakat ini terdiri dari 

beberapa tahapan yang bertujuan untuk 

mengimplementasikan teknologi lampu 

penerangan UV dan LED sebagai solusi 

untuk pengendalian hama di ladang sawah 

bawang masyarakat Dringu. Tahapan-

tahapan ini dirancang dengan 

mempertimbangkan keefektifan, efisiensi, 

dan keberlanjutan penggunaan teknologi, 

serta keterlibatan aktif petani sebagai mitra 

dalam proses implementasi. Prosesnya 

mencakup identifikasi masalah, 

perencanaan dan desain sistem, 

pemasangan alat, serta evaluasi hasil 

implementasi. Berikut adalah tahapan 

lengkap dalam penerapan solusi yang 

ditawarkan. 
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1. Identifikasi Permasalahan dan 

Analisis Kebutuhan. 

Tahap pertama adalah melakukan 

observasi lapangan untuk memahami 

kondisi yang dihadapi oleh petani bawang 

merah di Dringu. Identifikasi masalah 

meliputi pengumpulan data terkait dengan 

serangan hama yang umum terjadi di 

ladang sawah bawang, serta penggunaan 

metode pengendalian hama yang telah 

diterapkan oleh petani setempat. 

Berdasarkan hasil analisis ini, kami 

memperoleh gambaran jelas tentang jenis 

hama yang sering menyerang tanaman 

bawang, serta kebiasaan petani dalam 

menggunakan pestisida kimia. Selain itu, 

kami juga melakukan survei terhadap 

kesiapan petani untuk menerima teknologi 

baru dalam pengendalian hama yang lebih 

ramah lingkungan. 

 
Gambar 1. Telur dan Hama Bawang Merah

2. Hama yang Menyerang Tanaman 

Bawang 

Tanaman bawang di Dringu, 

Probolinggo, menghadapi serangan dari 

berbagai jenis hama yang dapat merusak 

kualitas dan kuantitas hasil panen. Berikut 

adalah beberapa hama utama yang 

menyerang tanaman bawang: 

a. Ulat Grayak (Spodoptera litura) 

Ulat grayak adalah hama defoliator yang 

mengonsumsi daun bawang, mengurangi 

kemampuan fotosintesis tanaman. Hama 

ini dapat merusak hingga 50% hasil panen 

bawang jika tidak terkendali. Dampak 

kerusakan pada daun menyebabkan 

penurunan hasil panen yang signifikan, 

serta menurunkan kualitas umbi bawang 

yang dihasilkan. 

b. Wereng Bawang (Nilaparvata lugens) 

Wereng bawang adalah serangga 

penghisap yang merusak tanaman bawang 

dengan cara menghisap cairan dari daun. 

Serangan wereng dapat melemahkan 

tanaman bawang dan menyebabkan 

penyakit virus yang mengurangi hasil. 
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Dampak serangan wereng menyebabkan 

penurunan hasil tanaman bawang dan 

mengurangi kualitas daun, yang 

berdampak pada hasil panen secara 

keseluruhan. 

c. Penggerek Batang (Scirpophaga 

excerptalis) 

Penggerek batang menyerang bagian 

batang bawang dengan cara masuk ke 

dalam dan memakan jaringan batang, 

menyebabkan kerusakan struktural pada 

tanaman. Dampak tanaman yang diserang 

oleh penggerek batang menjadi lemah dan 

mudah roboh, serta mengalami penurunan 

kualitas hasil umbi bawang. 

3. Desain dan Persiapan Sistem Lampu 

Penerangan UV dan LED 

Setelah masalah diidentifikasi, langkah 

selanjutnya adalah merancang sistem 

lampu penerangan yang akan digunakan 

untuk mengendalikan hama. Desain ini 

mencakup pemilihan jenis lampu, yaitu 

lampu UV dan LED [6], [17], [22], yang 

memiliki daya tarik kuat bagi serangga 

hama. Sistem penerangan akan 

menggunakan rangkaian lampu yang 

terintegrasi dengan timer dan sensor 

cahaya, sehingga lampu dapat menyala 

secara otomatis pada malam hari ketika 

serangga hama aktif [23]. Desain ini 

bertujuan untuk mengurangi penggunaan 

energi dan memaksimalkan efektivitas 

pengendalian hama. 

a. Penerangan UV dan LED: Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa lampu 

UV dan LED efektif untuk menarik serangga 

hama karena serangga nocturnal (aktif 

malam) lebih sensitif terhadap spektrum 

cahaya tertentu, terutama UV. 

menunjukkan bahwa lampu UV dapat 

mengurangi hingga 40% populasi hama 

dalam beberapa minggu pertama 

penerapan. 

b. Desain sistem harus mencakup 

pemilihan jenis lampu UV dan LED yang 

sesuai dengan karakteristik serangga hama 

yang ada di daerah Dringu. Selain itu, lampu 

harus dilengkapi dengan timer yang 

memungkinkan pengoperasian otomatis 

pada malam hari dan sensor cahaya yang 

memastikan lampu hanya menyala ketika 

kondisi gelap (optimal untuk menarik 

hama) 

4. Pemilihan Komponen dan Rangkaian 

Menggunakan komponen dengan daya 

rendah namun tetap efisien. Lampu LED, 

misalnya, memiliki efisiensi energi 80-90% 

lebih tinggi daripada lampu pijar, yang 

dapat mengurangi konsumsi energi secara 

signifikan. Penggunaan Timer dan Sensor 

Cahaya: Timer dan sensor cahaya 

mengurangi pemborosan energi dan 

mengoptimalkan efektivitas sistem, karena 

lampu hanya menyala pada waktu yang 

tepat (malam hari ketika hama aktif). 

5. Rangkaian listrik terdiri dari 

beberapa komponen. 

Lampu UV dan LED untuk menarik 

perhatian serangga hama. Timer untuk 

mengatur waktu nyala lampu secara 

otomatis. Sensor cahaya untuk memastikan 

lampu hanya menyala saat kondisi gelap. 

Sumber daya listrik menggunakan listrik 

dari PLN atau generator setempat. Kabel 

dan saklar untuk menghubungkan dan 

mengontrol rangkaian listrik. Pemasangan 

Sistem Lampu di Ladang Sawah Bawang 

Pada tahap ini, sistem lampu yang telah 

dirancang akan dipasang di beberapa titik 

strategis di ladang sawah bawang milik 
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petani. Penempatan lampu ini didasarkan 

pada hasil observasi, yang menunjukkan 

area paling rentan terhadap serangan 

hama. Penempatan dilakukan dengan 

memperhatikan jarak antar lampu, 

ketinggian pemasangan, dan arah 

pemasangan agar dapat menjangkau 

seluruh area ladang. Dua konfigurasi 

pemasangan yang digunakan adalah 

rangkaian seri dan rangkaian paralel, 

tergantung pada kebutuhan dan kondisi 

ladang. 

Rangkaian paralel lampu dipasang di 

beberapa titik strategis di tengah ladang. 

Setiap lampu dapat dikendalikan secara 

terpisah, memberikan fleksibilitas lebih 

dalam pengaturan. 

6. Pelatihan dan Penyuluhan kepada 

Petani 

Agar implementasi teknologi ini dapat 

berjalan efektif, tahap selanjutnya adalah 

memberikan pelatihan kepada petani 

tentang cara mengoperasikan dan merawat 

sistem lampu penerangan. Pelatihan ini 

mencakup. 

a. Cara menghidupkan dan mematikan 

lampu menggunakan saklar atau timer. 

b. Pemeliharaan sistem lampu agar tetap 

berfungsi dengan baik. 

c. Penggunaan teknologi ini secara 

berkelanjutan untuk mengurangi 

ketergantungan pada pestisida kimia. 

d. Pelatihan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa petani dapat 

memanfaatkan teknologi ini secara 

mandiri dan efisien dalam jangka 

panjang.

 
Gambar 2. (A) Desain Sistem dan (B) Instalasi Rangkaian [24]

7. Pemantauan dan Evaluasi Hasil 

Implementasi 

Setelah sistem lampu dipasang, tahap 

berikutnya adalah melakukan pemantauan 

secara berkala untuk mengevaluasi 

efektivitasnya dalam mengurangi populasi 

hama. Pemantauan dilakukan dengan cara 

mengamati perubahan jumlah serangga 
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hama di ladang sawah bawang sebelum dan 

sesudah penggunaan lampu penerangan. 

Membandingkan hasil panen bawang yang 

diterapkan teknologi lampu dengan hasil 

panen yang menggunakan metode 

pengendalian hama konvensional. 

Menganalisis dampak ekonomi bagi petani, 

termasuk pengurangan biaya pestisida dan 

peningkatan hasil panen. 

8. Umpan Balik dan Penyempurnaan 

Sistem 

Berdasarkan hasil evaluasi, umpan balik 

dari petani akan dikumpulkan untuk 

mengetahui pengalaman mereka dalam 

menggunakan sistem ini. Jika diperlukan, 

sistem lampu penerangan akan 

disempurnakan, misalnya dengan 

menambah jumlah lampu atau 

menyesuaikan pengaturan timer dan 

sensor cahaya. Penyempurnaan ini 

bertujuan agar sistem lebih efektif dan 

dapat diterapkan secara lebih luas.  

 
Gambar 3. Kegiatan Penyuluhn dan sosialisasi 

3. HASIL 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat 

yang dilaksanakan di ladang sawah bawang 

merah masyarakat Dringu, Probolinggo, 

kami berhasil mengimplementasikan 

sistem lampu penerangan UV dan LED 

sebagai metode pengendalian hama. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui 

tahapan-tahapan yang telah dijelaskan 

dalam metode, berikut adalah capaian dan 

analisis yang terkait dengan tujuan 

kegiatan: 

1. Pengurangan Jumlah Hama 

Pengamatan yang dilakukan sebelum 

dan setelah penerapan sistem lampu 

penerangan menunjukkan adanya 

penurunan yang signifikan dalam jumlah 

serangga hama yang menyerang tanaman 

bawang merah. Sebelum implementasi, 

serangan hama seperti ulat grayak dan 

wereng mencapai angka sekitar 40-50% 
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pada beberapa titik ladang, yang 

berdampak langsung pada penurunan 

kualitas dan hasil panen. Setelah 

pemasangan lampu UV dan LED, terjadi 

penurunan populasi hama hingga 30%, 

dengan beberapa ladang menunjukkan 

penurunan lebih dari 40% pada minggu-

minggu pertama setelah penerapan 

teknologi. 

2. Peningkatan Kualitas Hasil Panen 

Setelah penggunaan sistem lampu 

penerangan, kualitas bawang merah yang 

dipanen menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Hal ini tercermin dari hasil 

evaluasi petani yang melaporkan bahwa 

bawang merah yang dipanen lebih sehat 

dan minim kerusakan akibat hama. 

Sebelumnya, petani sering kali menghadapi 

kerusakan daun dan umbi akibat serangan 

hama, yang menyebabkan hasil panen tidak 

optimal dan harga jual menjadi lebih 

rendah. Namun, setelah pengendalian 

hama menggunakan lampu penerangan, 

bawang merah yang dihasilkan lebih 

berkualitas dengan kerusakan yang jauh 

berkurang, sehingga meningkatkan daya 

saing di pasar lokal. 

3. Pengurangan Penggunaan Pestisida 

Kimia 

Salah satu dampak positif yang 

dihasilkan dari implementasi teknologi 

lampu penerangan adalah penurunan 

signifikan dalam penggunaan pestisida 

kimia. Sebelumnya, petani mengandalkan 

penggunaan pestisida kimia secara rutin 

untuk mengendalikan hama, yang 

mengakibatkan tingginya biaya produksi 

dan dampak lingkungan yang merugikan. 

Setelah sistem lampu dipasang, sebagian 

besar petani mengurangi penggunaan 

pestisida hingga 60%, yang menunjukkan 

bahwa lampu penerangan UV dan LED 

cukup efektif sebagai alternatif 

pengendalian hama yang lebih ramah 

lingkungan. Pengurangan penggunaan 

pestisida ini juga berdampak positif pada 

kesehatan petani dan lingkungan sekitar. 

Tabel 1. Kondisi Sebelum dan Sesudah Penerapan Lampu UV dan LED 

Parameter Sebelum Implementasi Setelah Implementasi 

Populasi Hama (%) 

Penggunaan Pestisida (%) 

Kualitas Hasil Panen 

Biaya Produksi (Rp) 

40-50% 

60% 

Kerusakan Tinggi 

Tinggi 

30-40% 

25-30% 

Kualitas Meningkat 

Menurun Signifikan 

 

a. Populasi Hama (%) 

Sebelum Implementasi populasi hama 

mencapai 45%, yang menunjukkan tingkat 

serangan hama yang tinggi, dengan 

dampak signifikan terhadap kualitas dan 

hasil panen. Setelah Implementasi 

teknologi lampu UV dan LED diterapkan, 

populasi hama turun menjadi 35%, 

mengalami penurunan sebesar 10%. Hal ini 

menunjukkan bahwa teknologi lampu 

penerangan dapat mengurangi jumlah 

serangga hama yang menyerang tanaman 

bawang, yang pada gilirannya mengurangi 

kerusakan tanaman. 

b. Penggunaan Pestisida (%) 

Sebelum implementasi petani 

mengandalkan penggunaan pestisida kimia 

dengan tingkat penggunaan 60%, yang 
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tinggi dan berpotensi merusak lingkungan 

serta meningkatkan biaya produksi. 

Setelah penerapan sistem lampu 

penerangan, penggunaan pestisida turun 

menjadi 25%, menurun 35%. Ini 

menunjukkan bahwa penggunaan lampu 

UV dan LED sangat efektif dalam 

mengurangi ketergantungan pada pestisida 

kimia, yang berdampak pada pengurangan 

biaya produksi dan dampak negatif 

terhadap lingkungan. 

c. Kualitas Hasil Panen 

Sebelum teknologi lampu diterapkan, 

kualitas hasil panen bawang merah rendah 

karena kerusakan yang disebabkan oleh 

hama. Tanaman sering kali mengalami 

kerusakan daun dan umbi akibat serangan 

hama, yang menyebabkan hasil panen 

menurun. Setelah pengendalian hama 

menggunakan lampu penerangan, kualitas 

bawang merah yang dipanen meningkat 

signifikan. Kerusakan pada daun dan umbi 

berkurang, sehingga meningkatkan daya 

saing hasil panen di pasar lokal. 

d. Biaya Produksi (Rp) 

Sebelum Implementasi biaya produksi 

tinggi karena ketergantungan pada 

pestisida kimia dan metode pengendalian 

hama konvensional lainnya. Setelah 

implementasi biaya produksi menurun 

signifikan setelah teknologi lampu 

penerangan diterapkan. Hal ini disebabkan 

oleh pengurangan penggunaan pestisida 

dan pengurangan kerusakan tanaman, 

yang mengurangi kebutuhan untuk 

perawatan ekstra. 

 

Gambar 4. Kondisi Sebelum dan Sesudah Implementasi Teknologi 

Pengurangan Penggunaan Pestisida 

Terdapat penurunan yang signifikan dalam 

penggunaan pestisida dari 60% menjadi 

25% setelah teknologi lampu diterapkan. 

Hal ini menandakan bahwa teknologi 

lampu UV dan LED bisa menjadi alternatif 

yang lebih ramah lingkungan dalam 

pengendalian hama dibandingkan dengan 

penggunaan pestisida kimia. 

Penurunan populasi hama juga 

mengalami penurunan dari 45% menjadi 

35%, yang mencerminkan efektivitas 
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teknologi lampu dalam menarik dan 

mengendalikan hama, mengurangi 

kerusakan pada tanaman bawang. 

4. Peningkatan Pengetahuan dan 

Keterampilan Petani 

Pemasangan sistem lampu penerangan 

ini juga disertai dengan pelatihan dan 

penyuluhan kepada petani tentang cara 

mengoperasikan dan merawat sistem 

lampu. Hasil pelatihan menunjukkan 

bahwa petani telah memahami cara kerja 

sistem dan dapat mengoperasikannya 

dengan baik. Selain itu, petani juga 

memperoleh wawasan baru tentang 

pengendalian hama yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan, yang dapat 

diterapkan di masa depan. Sebagian besar 

petani menyatakan kesiapan untuk 

melanjutkan penggunaan sistem ini dan 

mengadaptasi teknologi lain yang ramah 

lingkungan untuk meningkatkan hasil 

pertanian mereka. 

5. Dokumentasi Kegiatan 

Berikut adalah beberapa dokumentasi 

yang mendukung capaian hasil kegiatan 

pengabdian masyarakat ini. 

 
Gambar 5. Pemasangan Lampu 

 
Gambar 6. Ujicoba Lampu Di Malam Hari 

Foto hasil panen menunjukkan kualitas 

hasil panen bawang merah setelah 

penerapan sistem lampu penerangan. 

Terlihat bahwa bawang merah yang 

dipanen lebih sehat dan minim kerusakan. 

 
Gambar 7. Dokumentasi Kegiatan 

4. PEMBAHASAN 

Efektivitas Lampu UV dan LED dalam 

Mengurangi Populasi Hama 

Penerapan teknologi lampu penerangan 

UV dan LED sebagai metode pengendalian 

hama di ladang sawah bawang merah 

masyarakat Dringu, Probolinggo, terbukti 

efektif dalam mengurangi populasi 

serangga hama. Hasil yang diperoleh 

sejalan dengan temuan dari penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

lampu UV dapat menarik perhatian 

serangga dan mengganggu perilaku 

reproduksi mereka, sehingga mengurangi 

serangan hama terhadap tanaman [25]. 

Serangga hama seperti ulat grayak dan 

wereng yang sebelumnya merusak 

tanaman bawang merah, dapat 

dikendalikan dengan baik berkat teknologi 

ini. Penurunan jumlah hama pada ladang 

yang dipasang lampu penerangan 

mencapai 30-40% dalam waktu singkat 

setelah penerapan, sesuai dengan temuan 

dalam literatur yang menunjukkan bahwa 

penggunaan cahaya ultraviolet dapat 
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mengurangi populasi serangga hama di 

area pertanian [26]. Teknologi ini juga 

memiliki keunggulan dibandingkan 

dengan metode pengendalian kimia, 

karena tidak hanya efektif tetapi juga 

ramah lingkungan dan lebih aman bagi 

petani. 

Perbandingan dengan Penggunaan 

Pestisida Kimia 

Sebelum penerapan sistem lampu 

penerangan, petani di Dringu banyak 

mengandalkan pestisida kimia untuk 

mengendalikan hama. Penggunaan 

pestisida sering menimbulkan dampak 

negatif, baik dari sisi biaya produksi 

maupun dampak lingkungan yang 

merugikan. Menurut penelitian oleh [27], 

penggunaan pestisida berlebihan dapat 

menurunkan kualitas tanah dan 

meningkatkan resistensi hama terhadap 

bahan kimia tertentu, yang memicu 

kebutuhan akan dosis yang lebih tinggi. 

Penerapan sistem lampu penerangan ini 

telah mengurangi penggunaan pestisida 

kimia hingga 60%, yang menunjukkan 

bahwa teknologi ini dapat menjadi 

alternatif yang lebih berkelanjutan dan 

ramah lingkungan. Pengurangan 

penggunaan pestisida berpotensi 

memberikan manfaat jangka panjang bagi 

keberlanjutan pertanian, baik dari sisi 

kesehatan petani maupun kualitas 

lingkungan sekitar. Selain itu, 

berkurangnya ketergantungan terhadap 

pestisida juga dapat meningkatkan 

kualitas produk pertanian, yang dapat 

meningkatkan daya saing bawang merah di 

pasar. 

3. Peningkatan Kualitas Hasil Panen 

Kualitas hasil panen bawang merah 

yang dipanen setelah penerapan sistem 

lampu penerangan juga menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Sebelum 

sistem diterapkan, petani sering 

melaporkan kerusakan pada daun dan 

umbi akibat serangan hama, yang 

menyebabkan bawang merah memiliki 

kualitas yang lebih rendah dan harga jual 

yang turun. Setelah pengendalian hama 

menggunakan lampu penerangan, hasil 

panen menunjukkan kualitas yang lebih 

baik dengan kerusakan yang lebih sedikit 

pada umbi dan daun, sehingga 

meningkatkan nilai jual hasil pertanian. 

Penurunan kerusakan akibat serangan 

hama ini juga didukung oleh teori dari 

penelitian yang dilakukan oleh (25), yang 

menjelaskan bahwa penggunaan sumber 

cahaya untuk menarik serangga hama ke 

perangkap dapat mengurangi kerusakan 

tanaman dan meningkatkan hasil panen. 

Hasil yang lebih baik ini tidak hanya 

menguntungkan petani dalam aspek 

ekonomi, tetapi juga memberikan dampak 

positif terhadap keberlanjutan dan daya 

saing produk di pasar. 

4. Efisiensi Energi dan Keberlanjutan 

Selain efektif dalam mengendalikan 

hama, penggunaan lampu LED sebagai 

sumber penerangan menunjukkan 

efisiensi energi yang sangat baik. Lampu 

LED memiliki umur pakai yang panjang 

dan konsumsi daya yang rendah 

dibandingkan dengan sumber penerangan 

lainnya, seperti lampu pijar atau neon [25]. 

Pemasangan lampu LED ini juga 

mengurangi biaya operasional jangka 

panjang yang diperlukan untuk 

pengendalian hama di ladang. Efisiensi 

energi ini sangat relevan untuk pertanian 

berkelanjutan, terutama di daerah-daerah 

seperti Dringu yang sering menghadapi 
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keterbatasan sumber daya. Sistem lampu 

LED yang hemat energi dapat membantu 

petani mengurangi beban biaya 

operasional dan meningkatkan 

profitabilitas, sementara pada saat yang 

sama menjaga keberlanjutan praktik 

pertanian mereka. 

5. Pengetahuan dan Penerimaan 

Teknologi oleh Petani Salah satu 

keberhasilan utama dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah 

peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan petani dalam menggunakan 

teknologi ramah lingkungan untuk 

pengendalian hama. Melalui pelatihan dan 

penyuluhan yang diselenggarakan 

bersama pemasangan sistem lampu 

penerangan, petani di Dringu menjadi 

lebih terampil dalam merawat dan 

mengoperasikan teknologi ini. Penelitian 

oleh [12] menunjukkan bahwa pelatihan 

teknologi pertanian berbasis ilmu 

pengetahuan yang relevan dapat 

meningkatkan adopsi teknologi baru di 

kalangan petani. Sebagian besar petani 

yang terlibat dalam program ini 

mengungkapkan kepuasan terhadap hasil 

yang diperoleh dan menyatakan niat untuk 

terus menggunakan teknologi ini di masa 

depan. Ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi teknologi tidak 

hanya dilihat dari hasilnya, tetapi juga dari 

tingkat penerimaan dan keberlanjutan 

penggunaan oleh petani. 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat yang bertujuan 

untuk mengurangi populasi hama di 

ladang sawah bawang merah masyarakat 

Dringu, Probolinggo, melalui pemasangan 

lampu penerangan UV dan LED, dapat 

disimpulkan bahwa teknologi ini 

memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap keberlanjutan 

pertanian dan kesejahteraan petani. 

Efektivitas Pengendalian Hama: 

Penerapan lampu penerangan UV dan LED 

terbukti efektif dalam menarik dan 

mengendalikan populasi serangga hama 

yang menyerang tanaman bawang merah. 

Data yang diperoleh menunjukkan 

penurunan jumlah hama sebesar 30-40% 

setelah pemasangan lampu, yang selaras 

dengan temuan penelitian sebelumnya 

terkait penggunaan cahaya UV untuk 

mengurangi hama serangga. 

Pengurangan Penggunaan Pestisida: 

Dengan berkurangnya ketergantungan 

pada pestisida kimia, petani dapat 

mengurangi biaya produksi sekaligus 

meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan. Teknologi lampu penerangan 

memberikan alternatif pengendalian hama 

yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan, tanpa mengorbankan hasil 

pertanian. 

Peningkatan Kualitas Hasil Panen: 

Kualitas hasil panen bawang merah juga 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, dengan kerusakan pada daun 

dan umbi yang lebih sedikit setelah 

penerapan lampu penerangan. Hal ini 

mengarah pada peningkatan harga jual 

bawang merah yang lebih kompetitif di 

pasar. 

Efisiensi Energi dan Keberlanjutan: 

Penggunaan lampu LED sebagai sumber 

penerangan menawarkan efisiensi energi 

yang tinggi, yang berdampak positif pada 

pengurangan biaya operasional jangka 

panjang bagi petani. Lampu LED yang 

hemat energi ini mendukung praktik 
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pertanian yang lebih berkelanjutan, 

mengingat keterbatasan sumber daya di 

daerah tersebut. 

Penerimaan Petani terhadap Teknologi: 

Keberhasilan implementasi teknologi ini 

juga didukung oleh tingkat penerimaan 

yang tinggi dari petani setelah mengikuti 

pelatihan yang disediakan. Petani tidak 

hanya memahami cara kerja teknologi ini, 

tetapi juga menunjukkan niat untuk terus 

mengadopsi dan menerapkannya di masa 

depan. 

Secara keseluruhan, kegiatan 

pengabdian masyarakat ini telah 

memberikan solusi yang inovatif dan 

efektif dalam mengatasi masalah 

pengendalian hama di ladang sawah 

bawang merah. Teknologi lampu 

penerangan UV dan LED tidak hanya 

meningkatkan hasil pertanian dan 

kesejahteraan petani, tetapi juga 

memberikan dampak positif terhadap 

lingkungan, menjadikannya solusi yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan 

untuk masa depan pertanian di Dringu dan 

daerah lainnya. 
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